
 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan upaya untuk menjembatani antara kondisi objektif 

yang sedang terjadi dengan apa yang diharapkan terjadi.  Berdasarkan 

Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah, disebutkan bahwa visi pendidikan nasional 

adalah terwujudnya pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 

berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia agar 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Anonim, 2007: 5). 

Salah satu usaha untuk mewujudkan visi pendidikan nasional tersebut 

adalah dengan membekali siswa agar mampu dan mau berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif serta dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

dalam kehidupan sehari-hari (Wardhani dkk., 2010: 2). 

Pada lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dikemukakan bahwa 

tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan: 

”(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
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memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah” (Supinah, 2010: 41). 

Sumardyono (2010: 6) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

matematika, aspek problem solving (pemecahan masalah) menjadi hal yang 

penting, karena matematika merupakan pengetahuan yang logis, sistematis, 

berpola, artifisial, abstrak, dan yang tak kalah penting menghendaki justifikasi 

atau pembuktian.  Sifat-sifat matematika ini menuntut pembelajar 

menggunakan kemampuan-kemampuan dasar dalam problem solving, seperti 

berpikir logis, berpikir strategik.  Aisyah (2007: 5.1) menyatakan bahwa 

melalui latihan pemecahan masalah, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah-masalah yang mereka jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari.  Oleh karena itu, sebaiknya problem solving menjadi 

bagian dari pembelajaran matematika di sekolah. 

Sementara itu berdasarkan pengamatan peneliti mengenai aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika yang dilakukan di kelas IV B SD Negeri 5 

Metro Barat, didapatkan hasil bahwa ketika pembelajaran berlangsung siswa 

enggan memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru selain itu 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru jarang sekali mendapat respon 

dari siswa.  Hal tersebut mengindikasikan kurangnya minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  Akibatnya, ketika pembelajaran 

berlangsung, terlihat guru lebih mendominasi aktivitas di kelas sementara 

siswa tampak cenderung pasif.  Aktivitas dalam pembelajaran yang cenderung 
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pasif tersebut menunjukkan rendahnya aktivitas siswa, hal tersebut dapat 

dilihat dari siswa sering berbicara di luar konteks ketika pembelajaran 

berlangsung, ketika diberi kesempatan untuk mengemukakan sesuatu siswa 

jarang sekali mengemukakan pendapatnya, serta kurangnya aktivitas dalam 

bertanya khususnya mengenai materi yang belum dikuasai oleh siswa.  

Stanic dan Kilpatrick (Sumardyono, 2010: 7) menyatakan bahwa 

pembelajaran yang tidak menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar akan 

berdampak negatif terhadap hasil belajar siswa.  Sejalan dengan teori tersebut, 

hasil studi dokumentasi mengenai nilai hasil belajar matematika pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2010/2011, diperoleh nilai rata-rata kelas yang dicapai 

hanya 48,1 artinya nilai tersebut tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan yaitu 55.  Sementara itu dilihat dari ketuntasan nilai 

individu berdasarkan KKM, diperoleh hasil bahwa dari 26 siswa, 7 siswa 

(27%) tuntas atau memperoleh nilai mencapai KKM, sedangkan 19 siswa 

(73%) belum tuntas atau belum mencapai KKM.   

Berdasarkan uraian di atas, perlu kiranya diadakan perbaikan kualitas 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  PTK merupakan 

salah satu strategi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yang 

memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 

mendeteksi dan memecahkan masalah (Sophya, 2006: 4). 

Pembelajaran yang akan diterapkan dalam PTK ini menggunakan strategi 

problem solving, karena dengan strategi problem solving  siswa dapat belajar 

berdasarkan permasalahan yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari 

(kontekstual) selain itu siswa diajak untuk berpikir logis dan strategik 
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sehingga minat, motivasi serta kemampuan bernalar siswa dalam belajar dapat 

meningkat.   

Oleh karena itu dalam PTK ini, peneliti mengangkat judul “Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Melalui Strategi Problem Solving 

pada Siswa Kelas IV B Sekolah Dasar (SD) Negeri 5 Metro Barat Tahun 

Pelajaran 2010/2011”. 

 

B. Identifkasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diuraikan permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran matematika, antara lain sebagai berikut: 

1. Siswa enggan memperhatikan penjelasan serta pertanyaan yang 

disampaikan guru. 

2. Siswa tampak pasif dalam pembelajaran, dimana siswa sangat jarang 

memberikan tanggapan dengan baik atas pertanyaan dan perintah yang 

disampaikan guru. 

3. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas lebih didominasi oleh aktivitas guru 

jika dibandingkan dengan aktivitas siswa. 

4. Nilai rata-rata hasil belajar yang dicapai siswa tidak mencapai KKM yang 

ditentukan yaitu 55. 

5. Siswa yang tuntas berdasarkan KKM dari yang ditentukan hanya 7 siswa 

(27%), artinya kurang dari setengah dari jumlah keseluruhan siswa di kelas 

IV B yang berjumlah 26 siswa. 
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C. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan strategi problem solving agar aktivitas belajar 

siswa kelas IV B SD Negeri 5 Metro Barat dapat meningkat? 

2. Bagaimanakah penerapan strategi problem solving agar hasil belajar siswa 

kelas IV B SD Negeri 5 Metro Barat dapat meningkat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV B SD Negeri 5 Metro Barat 

dalam pembelajaran matematika SD dengan menggunakan strategi 

problem solving. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri 5 Metro Barat 

dalam pembelajaran matematika SD dengan menggunakan strategi 

problem solving. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil PTK ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa,  yaitu dapat: 

a. Meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika, 

sehingga dapat meningatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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b. Meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kritis, sehingga dapat 

membantu memecahkan masalah dan membuat keputusan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru, yaitu dapat: 

a. Memperbaiki proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. 

b. Menjadi salah satu alternatif pilihan strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

3. Sekolah, yaitu dapat: 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah 

b. Membantu menciptakan inovasi pembelajaran di kelas. 

4. Peneliti, yaitu dapat: 

a. Meningkatkan pengetahuan mengenai konsep-konsep yang berkaitan 

tentang pendidikan dan pembelajaran. 

b. Menambah pengalaman dalam memperbaiki pembelajaran di sekolah 

dasar melalui penelitian. 


